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STRATEGI PENGEMBANGAN AGRIBISNIS KENTANG 

(Solanum tuberosum L.) di KECAMATAN LEMBAH GUMANTI 

KABUPATEN SOLOK 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan agribisnis kentang di 

Kecamatan Lembah Gumanti serta merumuskan strategi yang dapat dilakukan 

dalam pengembangan agribisnis kentang di Kecamatan Lembah Gumanti. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang menggunakan panduan 

wawancara sebagai instrumen pengumpulan data. Responden yang digunakan 

yaitu petani, pedagang saprodi, pengolah hasil produksi, dan pedagang komoditi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tiap subsistem masih belum berjalan 

secara utuh yaitu karena pada subsistem hulu pedagang saprodi belum mampu 

menyediakan bibit kentang, pada subsistem usahatani budidaya kentang masih 

dilakukan dengan cara tradisional dan petani belum mandiri dalam menangkar 

bibit, pada subsistem hilir (pengolahan) pedagang pengolah kentang masih 

melakukan pemasaran didalam daerah dan kurangnya variasi produk yang 

dihasilkan, pada subsistem pemasaran pedagang komoditi memiliki pesaing dari 

daerah lain dan pada subsistem lembaga penunjang keuangan non Bank di 

Kecamatan ini sudah tidak aktif lagi, BBI juga belum mampu memenuhi 

kebutuhan petani akan bibit kentang dan penyuluhan yang dilakukan masih 1 kali 

dalam sebulan. Strategi pengembangan agribisnis kentang di Kecamatan Lembah 

Gumanti setelah dilakukan analisis matriks IFE, EFE, SWOT dan QSP yaitu: 1) 

Meningkatkan produksi kentang dengan menggunakan bibit unggul untuk 

mencukupi kebutuhan rumah tangga, 2) Menambah variasi produk olahan 

kentang dan melakukan pemasaran sampai keluar daerah, 3) Melakukan edukasi 

tentang penangkaran bibit kentang kepetani dan 4) Mengaktifkan lembaga 

keuangan non Bank penunjang kegiatan agribisnis kentang di Kecamatan Lembah 

Gumanti. Disarankan untuk BBI agar meningkatkan produktivitas dalam 

menghasilkan bibit dan memberikan edukasi kepetani mengenai penangkaran 

bibit kentang.  
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AGRIBUSINESS DEVELOPMENT STRATEGY OF POTATO (Solanum 

tuberosum L.) IN LEMBAH GUMANTI SUBDISTRICT SOLOK 

REGENCY 

ABSTRACT 

This study aimed to describe potato agribusiness system in Lembah Gumanti 

subdistrict and formulate applicable strategies to the development of potato 

agribusiness system in Lembah Gumanti subdistrict. This research used 

descriptive method with interview guide as instrument of data collection. 

Respondents in this study were farmers, input traders, product processors, and 

commodity traders. The results showed that each subsystem was still not running 

intact because input traders in the upstream subsystem were not able to provide 

potatoes seed, in the onfarm subsystem potatoes cultivation was still done 

traditionally and farmers have not independent yet in breeding potatoes seed, in 

the downstream subsystem (processing) the potatoes processors sold their 

products limited within the region and the lack of variation of products produced, 

in the marketing subsystem the commodity traders have competitors from other 

regions and the subsystem of non-bank financial institutions in this subdistrict was 

no longer active, the BBI also has not been able to meet the needs of farmers for 

potatoes seed and counseling was only done once a month. The applicable 

strategy for potato agribusiness development in Lembah Gumanti subdistrict after 

analyzing IFE, EFE, SWOT and QSP matrix namely: 1) Increasing the production 

of potatoes by using superior seeds to meet the needs of households, 2) Adding 

variations of processed potato products and marketing to the larger area outside 

the region, 3) Conducting education on potatoes seed breeding and cultivation 4) 

Activating non-Bank financial institutions to support potato agribusiness activities 

in Lembah Gumanti subdistrict. It was recommended for BBI to increase 

productivity in producing seeds and to educate farmers about breeding of potatoes 

seed. 


